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Abstrak 

Penelitian ini berfokus pada upaya rekayasa ulang proses inisiasi proyek pengadaan Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) berbasis teknologi plasma di PT Wiraga. PT Wiraga adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur dan teknologi lingkungan, yang menghadapi 

tantangan pada tahap inisiasi proyek yang ternyata memerlukan waktu lebih lama dari yang 

direncanakan. Tahap inisiasi yang lambat ini berpotensi menurunkan efisiensi proyek secara 

keseluruhan, mengingat perbedaan signifikan antara bobot rencana dan realisasi dalam kurva S 

proyek, dengan perbedaan rata-rata sebesar 7,41%. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini 

menggunakan pendekatan Business Process Reengineering (BPR), sebuah metode yang bertujuan 

untuk melakukan perbaikan proses bisnis secara mendasar dan radikal. Melalui pendekatan BPR, 

penelitian ini mengidentifikasi berbagai faktor penyebab inefisiensi dalam proses inisiasi proyek yang 

ada, seperti ketergantungan pada prosedur manual, kurangnya digitalisasi, dan adanya aktivitas yang 

tidak memberikan nilai tambah. Model proses bisnis yang ada (As-Is) dianalisis, kemudian dilakukan 

perancangan model baru (To-Be) menggunakan software Igrafx. Model To-Be yang dihasilkan 

mencakup penerapan sistem informasi manajemen, penggabungan aktivitas dan mengeliminasi 

aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah. Dengan perbaikan yang diusulkan, perusahaan dapat 

memotong waktu proses inisiasi sebesar 38,42%. 

. 

Kata Kunci: Business Process Reengineering, Model As-Is, Model To-Be, Sistem Informasi 

Manajemen 

Abstract 

 [Reengineering the Project Initiation Process for IPAL Procurement Using a Business Process 

Reengineering Approach at PT Wiraga] This research focuses on the reengineering efforts of the 

project initiation process for the procurement of Plasma Technology-based Wastewater Treatment 

Plants (IPAL) at PT Wiraga. PT Wiraga is a company engaged in manufacturing and environmental 

technology, facing challenges during the project initiation phase, which took longer than initially 

planned. This delayed initiation phase has the potential to reduce the overall efficiency of the project, 

as evidenced by the significant discrepancy between the planned and actual progress on the project's 

S-curve, with an average deviation of 7.41%. To address this issue, this research employs the Business 

Process Reengineering (BPR) approach, a method aimed at fundamentally and radically improving 

business processes. Through the BPR approach, this study identifies various factors contributing to 

inefficiencies in the existing project initiation process, such as reliance on manual procedures, lack of 

digitalization, and activities that do not add value. The existing business process model (As-Is) is 

analyzed, followed by the design of a new model (To-Be) using Igrafx software. The resulting To-Be 

model includes the implementation of a management information system, the consolidation of activities, 

and the elimination of non-value-added 

activities. With the proposed improvements, 

the company can reduce the initiation process 

time by 38.42%. 

Keywords : Business Process Reengineering, As-Is Model, To-Be Model, Management Information 

System, 
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1. PENDAHULUAN 

Proyek adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

dalam jangka waktu dan sumber daya terbatas untuk 

mencapai hasil akhir yang telah ditentukan. Dalam 

mencapai hasil akhir tersebut, kegiatan proyek dibatasi 

oleh tiga kendala utama, yaitu anggaran, jadwal, dan 

mutu yang dikenal sebagai "triple constraint” (Rani, 

2016). Setiap proyek memiliki keunikan tersendiri dan 

bersifat sementara, yang biasanya diterapkan dalam 

berbagai organisasi, baik perusahaan maupun 

organisasi pendidikan. Dalam penelitian ini, istilah 

proyek diterapkan pada lingkup organisasi 

perusahaan. 
Sebuah proyek dapat dibagi menjadi 

beberapa fase yang terdiri dari kumpulan aktivitas 

yang saling terkait untuk mencapai satu atau lebih 

hasil pekerjaan. Fase-fase proyek digunakan ketika 

sifat pekerjaan pada bagian tertentu dari proyek unik 

dan biasanya terkait dengan pengembangan hasil kerja 

utama tertentu. Fase-fase ini biasanya dikerjakan 

secara berurutan, namun terkadang dapat dilakukan 

secara tumpang tindih tergantung pada situasi proyek. 

Siklus hidup proyek umumnya terdiri dari lima tahap: 

inisiasi, perencanaan, eksekusi, pengawasan, dan 

penutupan. Siklus ini menjadi kerangka esensial dalam 

manajemen proyek modern, karena menyediakan 

panduan bagi pengelolaan proyek secara terstruktur 

dan sistematis dari awal hingga akhir (Project 

Management Institute, 2013). 

PT Windu Raksajagat, yang selanjutnya 

disebut PT Wiraga, adalah perusahaan yang bergerak 

di bidang manufaktur dan teknologi lingkungan. PT 

Wiraga mengembangkan berbagai teknologi untuk 

memecahkan masalah lingkungan hidup, seperti 

sistem pengolahan air limbah berbasis teknologi 

plasma, sistem pemantauan kualitas air, dan 

incinerator ramah lingkungan yang bertujuan untuk 

mengurangi produksi sampah. Produk unggulan yang 

dijadikan studi kasus dalam penelitian ini adalah 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) berbasis 

teknologi plasma, dengan kapasitas 10 m³/hari, yang 

dipasang di Puskesmas Pulo Camba dan Batu Perigi, 

Kabupaten Mamuju Tengah, Sulawesi Barat. Produk 

IPAL Plasma ini telah terdaftar di e-catalog, 

memenuhi syarat B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) 

dari Kementerian Lingkungan Hidup, dan memiliki 

Tingkat Kandungan Dalam Negeri (TKDN) sebesar 

56,13%. 

Proyek IPAL Plasma di Kabupaten Mamuju 

Tengah ini dilakukan selama 240 hari, dimulai dari 3 

April hingga 28 November 2023. Dalam menjalankan 

bisnisnya, PT Wiraga tidak hanya terlibat dalam 

kegiatan manufaktur tetapi juga dalam keseluruhan 

proses proyek, mulai dari inisiasi hingga penutupan. 

Namun, tahap inisiasi proyek ini mengalami kendala 

signifikan, dengan perbedaan bobot antara rencana 

dan realisasi yang mencapai rata-rata 7,41% pada 

kurva S proyek. Hal ini menunjukkan adanya 

inefisiensi dalam proses bisnis yang dijalankan, 

khususnya pada tahap inisiasi proyek. 

Ada beberapa kemungkinan penyebab 

inefisiensi tersebut, antara lain, kurangnya 

penggunaan teknologi seperti sistem informasi 

manajemen, adanya aktivitas yang tidak memberikan 

nilai tambah, serta kegiatan yang seharusnya dapat 

dilakukan secara paralel. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan atau 

masalah dalam model bisnis yang ada, serta 

merancang model baru yang lebih efisien 

menggunakan pendekatan Business Process 

Reengineering (BPR). BPR adalah pendekatan yang 

diperkenalkan oleh Hammer & Champy (1994), yang 

menekankan pada perbaikan proses bisnis secara 

fundamental dan radikal untuk mencapai hasil bisnis 

yang lebih baik (Jeston & Nelis, 2006). 

Dengan mempercepat tahap inisiasi, 

perusahaan diharapkan dapat menggunakan waktunya 

dengan lebih efektif, mengurangi risiko keterlambatan 

dalam penyelesaian proyek, dan meningkatkan 

reputasi serta keuntungan perusahaan. Langkah awal 

yang dapat dilakukan adalah analisis proses bisnis 

yang ada, untuk kemudian diikuti dengan penerapan 

BPR yang tepat guna mengoptimalkan proses bisnis 

dan mencapai efisiensi yang lebih tinggi (Weske, 

2007). Penelitian ini sejalan dengan tujuan PT Wiraga 

untuk mengatasi masalah keterlambatan pada tahap 

inisiasi proyek dan mengimplementasikan solusi yang 

dapat meningkatkan kinerja proyek secara 

keseluruhan 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Business Process Reengineering 

Business Process Reengineering (BPR) 

pertama kali diperkenalkan oleh Hammer & Champy 

pada tahun 1994. Sejak itu, BPR telah menjadi alat 

manajemen yang sangat populer dalam menghadapi 

perubahan teknologi dan bisnis yang terjadi secara 

cepat di lingkungan bisnis yang kompetitif. Konsep 

BPR berkembang dari pengalaman perusahaan-

perusahaan di Amerika Serikat pada akhir 1980-an 

yang secara radikal mengubah proses kerja mereka 

dengan penerapan teknologi informasi modern. 

Perubahan yang signifikan ini menghasilkan 

peningkatan kinerja yang drastis, menjadikan BPR 

sebagai fenomena penting dalam manajemen di awal 

1990-an (O’Neill & Sohal, 1999). 

BPR telah didefinisikan dan 

dikonseptualisasikan dalam berbagai bentuk. Menurut 

Hammer & Champy (1994), ada empat kata kunci 

utama dalam BPR: fundamental, radikal, dramatis, dan 

proses. "Fundamental" merujuk pada hal-hal paling 

mendasar yang harus dilakukan oleh perusahaan, serta 

bagaimana mereka menjalankan proses bisnis mereka, 

termasuk aturan yang tidak tertulis dan asumsi yang 

mendasari operasi bisnis. "Radikal" mengacu pada 

perancangan ulang proses bisnis dari awal, dengan 

mencari dan mengenali akar permasalahan, serta 

mendesain ulang seluruh struktur dan prosedur 

perusahaan. "Dramatis" berarti perubahan yang terjadi 

secara besar-besaran, bukan sekadar perbaikan 
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bertahap, tetapi perubahan yang bertujuan untuk 

memperoleh keuntungan signifikan. Terakhir, 

"Proses" mencakup kumpulan aktivitas yang 

melibatkan satu atau lebih input yang menghasilkan 

output bernilai bagi pelanggan. 

Tradisionalnya, banyak perusahaan memulai 

perbaikan proses bisnis dengan pendekatan 

peningkatan berkelanjutan, yang melibatkan 

pemahaman dan pengukuran proses saat ini, serta 

upaya perbaikan bertahap. Namun, BPR menawarkan 

pendekatan yang lebih mendalam dengan menguji dan 

mengubah lima komponen utama bisnis (Bhaskar, 

2018): 

1. Strategi: Pedoman umum yang mencakup 

alur bisnis, model bisnis, dan tujuan masa 

depan yang harus dipertimbangkan saat 

memulai rekayasa ulang. Sebelum 

melaksanakan BPR, strategi organisasi harus 

dipahami untuk membantu memilih langkah 

yang tepat dan menentukan sejauh mana 

proses bisnis dapat diubah. 

2. Proses: Fokus utama BPR adalah proses, 

yang mencakup alur kerja mandiri dengan 

input dan output dari serangkaian tindakan 

yang saling berkaitan untuk menciptakan 

nilai bagi pelanggan. 

3. Teknologi Informasi: IT memainkan peran 

sentral dalam BPR dengan menyediakan cara 

untuk mencapai hasil kinerja yang inovatif 

dalam organisasi. Teknologi ini 

memungkinkan perusahaan untuk 

merekayasa ulang proses bisnis dengan lebih 

efektif. 

4. Organisasi: BPR memicu perubahan 

multidirectional dalam desain pekerjaan, 

struktur organisasi, dan sistem manajemen 

yang harus dirancang ulang untuk 

mempertahankan sistem bisnis yang 

terintegrasi. 

5. Budaya: Penting bagi manajer untuk 

memotivasi karyawan dalam menghadapi 

tantangan rekayasa ulang, mendukung nilai-

nilai baru, serta memperhatikan kondisi 

lingkungan kerja dan kebutuhan karyawan. 

Hal ini termasuk motivasi, pemberdayaan, 

dan pelatihan. 

Implementasi BPR di berbagai perusahaan 

jasa dan manufaktur di seluruh dunia telah membawa 

banyak manfaat, termasuk peningkatan kepuasan 

pelanggan, produktivitas, fleksibilitas, kualitas 

karyawan, dan keunggulan kompetitif dalam pasar 

(Jamali et al., 2011). BPR juga mampu membantu 

organisasi mencapai kesuksesan baru secara dramatis 

dengan mengubah proses bisnis yang ada. Menurut 

Radosevic et al. (2014), terdapat empat dimensi utama 

dari rekayasa ulang, yaitu penurunan biaya, 

peningkatan kualitas produk dan layanan, peningkatan 

volume produksi, serta peningkatan kecepatan dan 

efektivitas kerja. 

Sistem Informasi Manajemen 

Aplikasi sistem informasi memainkan peran 

penting dalam menyediakan informasi dan dukungan 

bagi manajer untuk pengambilan keputusan yang 

efektif. Aplikasi seperti ini dikenal sebagai sistem 

dukungan manajemen, yang dirancang untuk 

memberikan informasi dan bantuan kepada manajer 

dalam proses pengambilan keputusan di berbagai 

tingkatan. Secara konseptual, terdapat beberapa jenis 

sistem informasi yang mendukung berbagai tanggung 

jawab dalam pengambilan keputusan, yaitu sistem 

informasi manajemen, sistem pendukung keputusan, 

dan sistem informasi eksekutif (O’Brien & Marakas, 

2011). 

Sistem informasi manajemen (SIM) merupakan 

salah satu jenis sistem informasi yang paling umum 

digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan. 

SIM banyak digunakan dalam berbagai konteks bisnis 

untuk memberikan pandangan yang komprehensif 

mengenai data dan informasi yang relevan. Misalnya, 

manajer penjualan dapat memanfaatkan komputer 

jaringan dan browser web untuk melihat hasil 

penjualan produk dan mengakses intranet perusahaan 

mereka untuk mendapatkan laporan analisis penjualan 

harian. Laporan ini memungkinkan evaluasi kinerja 

penjualan masing-masing tenaga penjualan (Stair & 

Reynolds, 2013). 

Selain itu, SIM mengintegrasikan berbagai ide 

dan konsep yang bertujuan untuk membantu manajer 

membuat keputusan bisnis yang strategis dan 

berpotensi memenangkan persaingan di pasar. Dengan 

informasi yang disediakan oleh SIM, manajer dapat 

membuat keputusan yang lebih tepat dan berbasis data, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi operasional perusahaan (Sousa et al., 

2015). 

Dalam konteks penelitian ini, sistem informasi 

manajemen berperan penting dalam merancang alur 

informasi yang efisien dan mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik dalam organisasi. 

Penerapan sistem informasi manajemen yang efektif 

dapat membantu perusahaan dalam mengelola 

informasi secara lebih terstruktur, sehingga 

meningkatkan kualitas keputusan yang diambil dan 

mendorong keberhasilan bisnis secara keseluruhan. 

 

IGrafx 

Perangkat lunak iGrafx digunakan sebagai 

alat yang dirasa cocok untuk pemetaan proses dan 

pembuatan model simulasi dalam proses implementasi 

BPR. Salah satu keuntungan utama dari penggunaan 

teknik permodelan ini bisa dilihat dari 

kesederhanaannya, bahkan orang-orang yang belum 

melihat atau menggunakan model-model proses bisnis 

sebelumnya dapat dengan mudah memahami dan 

menggunakan teknik ini. Proses penggunaan iGrafx 
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berperan sangat kuat dalam pembuatan simulasi. 

Penggunaan IGrafx ini diharapkan dapat 

menghasilkan banyak laporan yang berguna dalam 

mengidentifikasi durasi setiap transaksi, biaya, 

pemanfaatan sumber daya dan lain-lain di akhir 

simulasi. 

 

Process Activity Mapping  

Process Activity Mapping adalah metode 

yang digunakan para ahli yang telah mempelajari 

teknik industri untuk dapat memberi gambaran besar 

mengenai semua aktivitas dalam lingkungan kerja, 

dengan tujuan utama mengidentifikasi dan 

menghilangkan pemborosan, inkonsistensi dan 

ketidakrasionalan (Mahen et al., 2023).  

 Manfaat utama dari pemetaan aktivitas 

proses adalah kemampuannya untuk memberikan 

wawasan tentang bagaimana suatu proses beroperasi 

dan di mana terdapat inefisiensi atau masalah. Dengan 

melihat proses secara mendalam, organisasi dapat 

lebih mudah mengidentifikasi dan menghilangkan 

pemborosan, meningkatkan kualitas hasil dan 

mengurangi biaya operasional. Hal ini menjadikan 

pemetaan aktivitas proses sebagai alat penting dalam 

manajemen mutu dan upaya perbaikan berkelanjutan 

di berbagai industri. 

 

Metode PIECES 

PIECES (Performance, Information, Economy, 

Control and Security, Efficiency, Service) merupakan 

metode yang digunakan untuk mengukur nilai baik 

tidaknya variabel yang diterapkan dan apakah 

berperan dalam kualitas pelayanan (Nurhayati & 

Sucahyo, 2023). Metode ini digunakan untuk 

mengukur nilai kepuasan pengguna terhadap layanan 

yang diberikan. Metode PIECES dapat digunakan 

sebagai acuan ketika mengevaluasi berbagai tugas dan 

juga dapat digunakan untuk menganalisis 

permasalahan yang lebih spesifik. 

 PIECES framework merupakan kerangka 

kerja yang digunakan untuk mengklasifikasikan suatu 

masalah, peluang, dan arahan. Dengan menggunakan 

kerangka kerja ini, dapat dihasilkan hal baru yang 

dapat menjadi pertimbangan untuk pengembangan 

sistem. Berikut merupakan penjelasan mengenai 

variabel PIECES (Septiani et al., 2023): 

1. Analisis Kinerja (Performance): 

Kemampuan menyelesaikan tugas dengan 

cepat untuk mencapai tujuan secepat 

mungkin. Kinerja merupakan variabel utama 

dalam metode analisis PIECES yang 

berperan penting dalam menilai apakah 

proses yang ada masih dapat ditingkatkan 

kinerjanya. 

2. Analisis Informasi (Information): Evaluasi 

kemampuan sistem informasi dalam 

menghasilkan nilai atau produk yang 

bermanfaat untuk menangani masalah yang 

muncul. Analisis ini menilai apakah 

informasi yang disajikan mempunyai nilai 

guna yang signifikan. 

3. Analisis Ekonomi (Economics): Penilaian 

sistem berdasarkan biaya dan manfaat yang 

akan didapatkan dari sistem yang diterapkan. 

4. Analisis Pengendalian dan Keamanan 

(Control and Security): Sistem keamanan 

harus mampu mengamankan data dari 

kerusakan, misalnya dengan membuat 

salinan data. Selain itu sistem keamanan juga 

harus dapat mengamankan data dari akses 

yang tidak diizinkan. Analisis ini mencakup 

aspek pengawasan dan pengendalian. 

5. Analisis Efisiensi (Efficiency): 

Memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 

mengurangi pemborosan. Efisiensi sistem 

yang dikembangkan mencakup penggunaan 

optimal infrastruktur dan sumber daya 

manusia serta analisis terhadap 

keterlambatan pengolahan data. 

Analisis Layanan (Service): Mengkoordinasikan 

aktivitas dalam pelayanan untuk mencapai tujuan dan 

sasaran yang diinginkan. Analisis ini mengevaluasi 

apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat 

diperbaiki guna meningkatkan kualitas layanan. 

3. METODE PENELITIAN 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan dan pengolahan data pada 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data 

mengenai keadaan proses bisnis saat ini yang 

dikatakan butuh sebuah perbaikan melalui penelitian 

ini dengan menggunakan metode Business Process 

Reengineering. Focus Group Discussion, wawancara 

dan observasi langsung dilakukan untuk mengetahui 

alur dan masalah yang ada pada proses bisnis inisiasi 

proyek PT Wiraga. 

Setelah pengumpulan data dilakukan, 

terdapat 34 aktivitas yang dilakukan pada proses 

inisiasi proyek PT Wiraga. Aktivitas tersebut 

diklasifikasikan menjadi Operation (O), Transport 

(T), Inspection (I), Delay (D) dan Storage (S). 

Terdapat 34 aktivitas termasuk ke dalam klasifikasi 

Operation dan 1 aktivitas yang masuk ke dalam 

klasifikasi Inspection. Selain itu juga ditentukan value 

dari masing-masing aktivitas sebagai Value Added 

(VA), Non Value Added (NVA) dan Non Value Adding 

Activity (NNVA). Terdapat 32 aktivitas termasuk VA, 

1 aktivitas NVA dan 1 aktivitas termasuk NNVA.  

 Untuk melakukan Business Process 

Reengineering menggunakan software iGrafx, 

dilakukan sebanyak empat tahapan yaitu pertama 

adalah memodelkan proses As-Is. Proses As-Is 

menggambarkan situasi proses bisnis saat ini. Langkah 

kedua yang dilakukan adalah menganalisa proses As-

Is dengan cara melihat proses atau bagian mana yang 

tidak efektif. Langkah selanjutnya adalah merancang 

alternatif solusi dengan model yang diberi istilah To-

Be. Model To-Be artinya menunjukkan kondisi akhir 
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proses setelah dilakukan perbaikan. Langkah terakhir 

adalah membandingkan kedua model tersebut. 

Pembuatan Model As-Is 

Dalam pembuatan model As-Is, digunakan 

Business Process Modeling Notation (BPMN) 

menggunakan software iGrafx. Model yang dibuat 

didasarkan kepada hasil pengumpulan data yang sudah 

dilakukan dan juga melalui rekapitulasi tabel 

identifikasi proses inisiasi proyek. Berikut merupakan 

Gambar 1 yang merupakan model As-Is perusahaan: 

 
Gambar 1 Model As-Is 

 Hasil simulasi menggunakan software 

IGrafx dengan 1000 replikasi menghasilkan waktu 

siklus selama 80,8 hari. 

Analisis Permasalahan 

Permasalahan diidentifikasi menggunakan 

metode PIECES. Berikut merupakan hasil dari 

identifikasi masalah pada inisiasi proyek PT Wiraga: 

Tabel 1 Analisis Permasalahan Saat Ini 

Dimensi Masalah 

Performance • Pembuatan project 

charter membutuhkan 

banyak waktu karena 

belum ada sistem yang 

membantu 

• Banyak meeting secara 

langsung untuk beberapa 

penyelesaian dokumen 

dan pembahasan proyek 

secara umum sehingga 

membuang banyak waktu 

• Beberapa aktivitas tidak 

menambah niai 

• Beberapa aktivitas tidak 

efisien dalam 

pengerjaannya 

Information • Informasi berjalan 

dengan lambat karena 

belum adanya sistem 

Economy • Semakin lama proses 

inisiasi proyek dilakukan 

maka biaya yang 

dibutuhkan semakin 

besar 

Control and 

Security 
• Pengendalian dalam 

proses bisnis dinilai 

belum baik, hal ini 

ditunjukkan dengan 

Tabel 1 Analisis Permasalahan Saat Ini 

Dimensi Masalah 

adanya pemborosan 

waktu pada proses 

pembuatan dokumen 

Eficiency • Waktu terbuang ketika 

pembuatan dokumen 

yang kurang efisien 

• Efisiensi dalam 

pengurusan administrasi 

kurang baik sehingga 

terjadi pemborosan 

waktu 

Service • Pelayanan harus 

ditingkatkan dengan 

membuat sistem 

Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan membuat 

beberapa skenario perbaikan yang nantinya masing-

masing skenario disimulasikan untuk menemukan 

skenario terbaik yang dapat mengurangi waktu siklus 

paling signifikan. Setelah itu dibuat model baru yang 

telah disesuaikan menjadi model To-Be. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembuatan Skenario Perbaikan 

Rancangan model skenario perbaikan 

pertama untuk PT Wiraga dilakukan dengan eliminasi 

aktivitas yang tidak memberi nilai (Non Value Added) 

dan aktivitas yang perlu tapi tidak menambah nilai 

(Necessary But Non Value Added) kepada proses 

inisiasi proyek. Setelah dilakukan perbaikan, model 

To-Be disimulasikan dengan 1000 replikasi untuk 

mengetahui perubahan yang terdapat pada model As-

Is. Dengan perbaikan yang ada didapat beberapa 

perubahan diantaranya adalah waktu kerja menjadi 

75,38 hari dari sebelumnya 80,8 hari. 

Skenario perbaikan kedua yang dilakukan 

adalah menerapkan online meeting untuk pembahasan 

mengenai proyek yang diperlukan pada tahap inisiasi. 

Perbaikan ini bertujuan untuk efisiensi waktu yang 

digunakan untuk melakukan meeting secara langsung 

dengan para stakeholder. Online meeting diharapkan 

dapat mengeliminasi atau menggabungkan aktivitas 

pertemuan yang dilakukan secara langsung dan 

mempercepat proses inisiasi dari PT Wiraga. Setelah 

dilakukan perbaikan, model To-Be disimulasikan 

dengan 1000 replikasi untuk mengetahui perubahan 

yang terdapat pada model As-Is. Dengan perbaikan 

yang ada didapat beberapa perubahan diantaranya 

adalah waktu kerja menjadi 78,92 hari dari 

sebelumnya 80,8 hari. 

Rancangan skenario perbaikan ketiga yang 

dilakukan adalah dengan eliminasi proses yang tidak 

menambah nilai, menggabungkan proses dan 

merancang sistem informasi yang dapat 

mempermudah pengerjaan beberapa aktivitas 

sekaligus menyelesaikan permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh perusahaan saat ini. Sistem informasi 
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yang dibangun berupa perangkat manajemen proyek 

yang mewakilkan proses inisiasi PT Wiraga. 

Perangkat ini memungkinkan PT Wiraga untuk 

mempercepat waktu proses inisiasi proyek dengan 

mengurangi waktu aktivitas yang dilakukan dan juga 

eliminasi beberapa aktivitas yang dapat dikerjakan 

dengan lebih cepat dengan adanya perangkat ini. 
Setelah dilakukan perbaikan, model To-Be 

disimulasikan replikasi untuk mengetahui perubahan 

yang terdapat pada model As-Is. Dengan perbaikan 

yang ada didapat beberapa perubahan diantaranya 

adalah waktu kerja menjadi 49,75 hari dari 

sebelumnya 80,8 hari. 

 
gambar 2 Model Perbaikan Terpilih 

Perubahan skenario ketiga merupakan yang 

terbaik dibandingkan skenario lainnya sehingga 

dijadikan skenario rekomendasi untuk PT Wiraga. 

Skenario ketiga juga memiliki implementasi sistem 

informasi manajemen yang selanjutnya dibuat desain 

arsitektunya berupa Entity Relationship Diagram 

(ERD), Relational Database dan Use Case Diagram. 

Analisis Perbandingan 

Dengan perbaikan yang sudah diterapkan 

untuk model To-Be inisiasi proyek IPAL Plasma PT 

Wiraga, selanjutnya dilakukan simulasi model To-Be 

untuk melihat perbedaan yang ada. Simulasi dilakukan 

dengan 1000 replikasi. Terlihat bahwa semua skenario 

dapat memberikan perbaikan dalam hal waktu 

pengerjaan proses keseluruhan inisiasi proyek, namun 

dengan jumlah yang berbeda.  

Waktu siklus model As-Is adalah 80,8 hari 

dan waktu siklus To-Be  skenario 1 adalah 76,38 hari 

dengan perubahan sebesar 4,42 hari sehingga dapat 

diartikan hasil pengolahan data dan penggunaan 

metode BPR pada tahap inisiasi proyek PT Wiraga 

dapat mempercepat waktu proses sampai 5,47%. 

Skenario 2 mendapatkan perubahan sebesar 

2,32% dengan menggunakan perhitungan waktu siklus 

model As-Is adalah 80,8 hari dan waktu siklus To-Be  

skenario 2 adalah 78,92 hari dengan perubahan sebesar 

1,88 hari. 

Skenario 3 merupakan hasil BPR terbaik 

karena dapat memberikan perubahan waktu yang 

sangat signifikan dengan menghadirkan sistem 

informasi manajemen sebagai tambahan solusi untuk 

skenario sebelumnya. Waktu siklus model As-Is 

adalah 80,8 hari dan waktu siklus To-Be  skenario 3 

adalah 50,75 hari sehingga menghasilkan perubahan 

sebesar 30,05 hari. Dapat diartikan  bahwa hasil 

pengolahan data dan penggunaan metode BPR untuk 

skenario ketiga pada tahap inisiasi proyek PT Wiraga 

dapat mempercepat waktu proses sampai 37,19% yang 

artinya merupakan solusi terbaik yang dapat 

diterapkan oleh PT Wiraga.  

Analisis Sistem Informasi 

Pada perbaikan sistem informasi manajemen 

yang diusulkan kepada PT Wiraga untuk 

mempermudah proses inisiasi proyek IPAL Plasma 

sehingga dapat memaksimalkan waktu dan 

meminimalkan keterlambatan, terdapat beberapa aktor 

dan fungsinya masing-masing. Pada proses inisiasi ini, 

aktor yang terlibat adalah Administrator, Project 

Manager, Stakeholder dan Team. Masing-masing 

memiliki fungsi yang tepat digunakan sebagai solusi 

permasalahan yang ada pada tahap inisiasi proyek PT 

Wiraga.  

 Dengan fitur yang dijalankan dalam sistem, 

proses yang membutuhkan banyak waktu seperti 

“Membuat Dokumen Piagam Proyek” dan juga 

kebutuhan dokumen lain dapat terselesaikan dengan 

cepat karena langsung terintegrasi dengan sistem. 

Fitur lain yang ada juga membantu proses seperti 

“Membentuk Tim Inti Proyek” yang menjadi lebih 

mudah dilakukan karena data mengenai ketersediaan 

pekerja, absensi dan penugasan pekerja dapat 

dilakukan langsung dari sistem, pekerja juga dapat 

monitoring progress proyek melalui sistem yang ada. 

Monitoring juga dapat dilakukan oleh stakeholder 

karena ada fitur yang memberikan akses agar 

stakeholder dapat mengawasi secara detail dan juga 

memberikan masukan atau penyesuaian pads proyek 

yang sedang berjalan. Fitur ini juga membantu untuk 

minimalisir pertemuan secara langsung dengan para 

stakeholder. Fitur terakhir adalah adanya sistem yang 

mengatur material, baik dari ketersediaan sampai 

kebutuhan material pada proyek yang sedang 

dikerjakan. 

 Sistem dirancang dengan sedemikian rupa 

dan spesifik untuk menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi pada proses inisiasi proyek PT Wiraga. 

Sehingga seluruh proses pada tahap inisiasi dapat lebih 

cepat diselesaikan, selalu dalam pengawasan dan 

kontrol oleh manajer proyek sekaligus modernisasi 

pada workflow perusahaan sehingga dapat mengurangi 

beban kerja. Dengan rancangan ini diharapkan PT 

Wiraga dapat menerapkan dan membantu perusahaan 

untuk mencapai tujuannya. 

Kesimpulan 

proses inisiasi proyek di PT Wiraga, 

sebagaimana tercermin dalam model As-Is, 

membutuhkan perbaikan signifikan untuk memenuhi 

kebutuhan perusahaan terkait kecepatan proses. Model 

As-Is terdiri dari 12 proses utama dengan 34 subproses 

yang memerlukan waktu siklus sebesar 80,8 hari, yang 

dianggap tidak efisien. Oleh karena itu, diperlukan 

perancangan ulang proses bisnis melalui eliminasi 

proses yang tidak perlu, penggabungan proses, dan 

implementasi sistem informasi manajemen. 
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Tiga skenario perbaikan diajukan, dengan 

skenario ketiga yang menggabungkan eliminasi 

subproses, penggabungan proses, dan penerapan 

sistem informasi manajemen terbukti sebagai solusi 

paling efektif. Skenario ini berhasil mengurangi waktu 

siklus inisiasi proyek sebesar 37,19%, dari 80,8 hari 

menjadi 50,75 hari. Selain itu, desain sistem informasi 

manajemen yang mencakup Entity Relationship 

Diagram (ERD), Relational Database, dan Use Case 

Diagram, diusulkan untuk membantu pelaksanaan 

perbaikan proses bisnis. 

Rekomendasi akhir untuk PT Wiraga adalah 

menerapkan skenario ketiga karena memberikan 

perbaikan paling signifikan dan mendukung 

modernisasi perusahaan sesuai dengan perkembangan 

teknologi terkini. Rancangan ini diharapkan dapat 

menjadi solusi optimal untuk mempercepat tahap 

inisiasi proyek dan meningkatkan efisiensi operasional 

perusahaan. 
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